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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru kelas V SD di 

Kecamatan Tapa memiliki kategori paham konsep sebesar 15,8%, miskonsepsi 

(error 1) sebesar 8,2%, miskonsepsi (error 2) sebesar 9,9%, miskonsepsi (error 3) 

sebesar 48,9%, dan tidak paham konsep sebesar 17,2%. Dengan demikian, 

berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa guru lebih cenderung mengalami 

miskonsepsi (error 3) dibandingkan dengan paham konsep terkait dengan konsep 

IPA di kelas V SD. 

Hasil analisis konsepsi guru dalam setiap materi IPA di sekolah dasar, 

diperoleh persentase tertinggi pemahaman konsep guru terdapat pada materi daur 

hidup hewan dengan persentase sebesar 50% dan persentase terendah pada materi 

perkembangbiakan makhluk hidup dengan persentase hanyalah 3,1%. Pada 

kategori miskonsepsi (error 1) persentase tertinggi terdapat pada materi suhu dan 

kalor yakni sebesar 20,8% dan persentase terendah terdapat pada materi sistem 

gerak manusia dan materi organ tubuh manusia dan hewan yakni sebesar 0%. 

Pada kategori miskonsepsi (error 2) persentase tertinggi terdapat pada materi 

sistem gerak manusia yakni sebesar 25% dan persentase terendah terdapat pada 3 

materi dengan besar persentase yakni masing-masing 0% yaitu materi (1) gaya 

dan pesawat sederhana, (2) daur hidup hewan, (3) interaksi antara makhluk hidup. 

Pada kategori miskonsepsi (error 3) persentase tertinggi terdapat pada materi 

organ tubuh manusia dan hewan dengan persentase sebesar 81,3% dan persentase 



terendah terdapat pada materi sistem gerak manusi yakni sebesar 25%. Sedangkan 

pada kategori tidak paham konsep persentase tertinggi terdapat pada materi 

perkembang biakan makhluk hidup yakni sebesar 28,1%, dan persentase terendah 

terdapat pada materi organ tubuh manusia dan hewan yakni sebesar 6,3%. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh penyebab terjadinya miskonsepsi 

pada guru yaitu (1) Buku teks, guru kurang mencari referensi diluar buku teks 

yang disediakan oleh sekolah. Kurangnya penguasaan bahan ajar ini merupakan 

salah satu penyebab banyaknya guru mengalami miskonsepsi; (2) pengetahuan 

guru sejak masa sekolah, guru juga mengalami kesalahan konsep pada masa 

sekolah dahulu sehingga konsep yang salah tersebut terbawa sampai mengajar; (3) 

intuisi yang salah, Intuisi yang salah dan perasaan guru menyebabkan guru 

mengalami miskonsepsi. Guru secara spontan mengungkapkan sikap atau 

gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif dan rasional diteliti.; (4) 

Bahasa sehari-hari, Beberapa miskonsepsi datang dari bahasa sehari-hari yang 

mempunyai arti lain dengan bahasa aslinya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Dalam Kelompok Kerja Guru (KKG), yang merupakan organisasi guru 

setingkat gugus atau kecamatan yang beranggotakan guru-guru dari sekolah di 

dalam gugus terkait, agar kiranya dapat menghadirkan orang-orang yang ahli 

dalam konsep IPA, agar miskonsepsi yang terjadi pada guru dapat segera 

diatasi.  



2. Kepada peneliti selanjutnya, dapat dilakukan upaya untuk memperbaiki 

miskonsepsi guru terhadap konsep-konsep dasar IPA. 
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